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BAB II

TINJAUAN UMUM

2.1.       Tinjauan Umum 

Seperti yang telah dijelaskan pada bab pertama, bahwa sistem komputerisasi pembuatan SIM secara manual akan menimbulkan keterlambatan pengolahan data yang dibutuhkan. Selain keterlambatan sistem pengolahan data secara manual tersebut berpengaruh juga terhadap ketelitian didalam pengolahan data masukan ataupun keluaran di Polres Tanah Karo, selain itu diera globalisasi ini proses secara manual dirasakan sudah ketinggalan jaman.

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka cara yang paling efektif adalah membuat suatu sistem komputerisasi yang mampu mengatasi kelemahan- kelemahan dan kekurangan  proses pengolahan data tersebut, penggunanan komputer sebagai alat bantu disini sangat baik dalam pengolahan data. Pada saat ini peran komputer semakin dibutuhkan dan memegang peranan andil yang cukup besar didalam mendapatkan informasi yang tepat dan akurat.

Dengan kata lain sistem dapat diartikan sebagai sekumpulan hal atau elemen yang saling berhubungan, berkumpul bersama – sama dengan membentuk satu kesatuan, saling berinteraksi dan bekerja sama dengan membentuk satu kesatuan, saling berinteraksi dan bekerja sama dengan cara-cara tertentu untuk melakukan fungsi pengolahan data menerima masukan (input) berupa data – data, kemudian mengolahnya (processing), dan menghasilkan keluaran (output)  berupa informasi yang berguna dan mempunyai nilai nyata yang dapat dirasakan hasilnya.

Sistem juga merupakan proyeksi dari alur data yang ada dalam suatu permasalahan. Untuk menyelesaikan permasalahan dalam pengolahan data dengan cara komputerisasi diperlukan suatu diagram alir sistem. Diagram alir sistem berisi tentang kegiatan apa, bagaimana, dan dimana proses informasi dan operasi terjadi. Diagram sistem ini menggambarkan langkah – langkah kerja yang akan dilakukan oleh programmer mulai dari pembentukan tabel sampai pembuatan laporan sehingga pemrogram dengan mudah dapat memahami dan mengaplikasikan sesuai dengan tujuan dan kebutuhan pengguna.    

2.2.      Keadaan Umum Polres Tanah Karo

Struktur organisasi di POLRES Tanah  Karo terbagi atas beberapa unsur penting, yaitu:

1. Kapolres 

2. Waka polres

3. Bag Ops

4. Bag Binamitra

5. Bag Min

6. Sat Intelkam

7. Sat Reskrim

8. Sat Narkoba

9. Sat Sampta

10. Den Pamobvit

11. Sat Lantas

2.3.   
Pengertian SIM

SIM adalah surat ijin mengemudi untuk kendaraan ringan dan berat. Dimana pengguna SIM juga harus memiliki pengetahuan yang cukup mengenai lalu-lintas di jalan dan memiliki keterampilan mengemudikan kendaraan bermotor. Fungsi dari pada SIM adalah sebagai surat ijin mengemudi bagi pengendara kendaraan ringan dan berat, dan juga bisa sebagai kartu identitas. 
2.3.1.  
Struktur Organisasi Pembuatan SIM Baru dan Perpanjangan SIM

Struktur organisasi Pembuatan SIM Baru dan Perpanjangan SIM Perpustakaan dipimpin oleh Bagian Satlantas, dan dibantu oleh beberapa pelaksana dan. Tugas dari Bagian Satlantas pengelola / penyelenggara pembuatan SIM baru dan perpanjangan SIM adalah:
1. Memberikan informasi bagaimana prosedurnya memperoleh SIM baru dan perpanjangan SIM.

2. Melayani pendaftaran untuk pengguna SIM baru dan perpanjangan SIM.

3. Membuat laporan.

4. Mencatat SIM yang telah jadi baik itu SIM baru dan perpanjangan SIM.

2.3.2. Syarat Pembuatan SIM Baru dan Perpanjangan SIM

Untuk memperoleh SIM Baru dan Perpanjangan SIM ada beberapa syarat yang harus dipenuhi. 

Persyaratan dan Tata Cara memperoleh SIM Golongan A baru:
· Sehat Jasmani dan rohani dinyatakan dengan surat keterangan Dokter. 

· Berusia sekurang-kurangnya 17 tahun.
· Membayar formulir di BII/BRI. 

· Mengisi formulir permohonan. 

· Dapat menulis dan membaca huruf latin.
· Melampirkan foto copy KTP. 

· Memiliki pengetahuan yang cukup mengenai lalu-lintas jalan dan memilik keterampilan mengemudikan kendaraan bermotor. 

· Lulus ujian teori dan praktek. 
Persyaratan dan Tata Cara memperoleh SIM Golongan A khusus
· Sehat Jasmani dan rohani dinyatakan dengan surat keterangan Dokter. 

· Berusia sekurang-kurangnya 20 tahun. 

· Membayar formulir di BII/BRI. 

· Mengisi formulir permohonan

· Dapat menulis dan membaca huruf latin.

· Melampirkan foto copy KTP

· Memiliki pengetahuan yang cukup mengenai lalu-lintas jalan dan memilik keterampilan mengemudikan kendaraan bermotor.

· Lulus ujian teori dan praktek. 

Persyaratan dan Tata Cara memperoleh SIM Golongan C baru 

· Sehat Jasmani dan rohani dinyatakan dengan surat keterangan Dokter.

· Berusia sekurang-kurangnya 16 tahun.

· Membayar formulir di BII/BRI. 

· Mengisi formulir permohonan. 

· Dapat menulis dan membaca huruf latin.

·  Melampirkan foto copy KTP. 

· Memiliki pengetahuan yang cukup mengenai lalu-lintas jalan dan memilik keterampilan mengemudikan kendaraan bermotor. 

· Lulus ujian teori dan praktek. 

Persyaratan perpanjangan SIM
· Sehat Jasmani dan rohani dinyatakan dengan surat keterangan Dokter.

· Menyerahkan / melampirkan SIM yang diperpanjang.

· Membayar formulir di BII/BRI. 

· Mengisi formulir permohonan. 

· Dapat menulis dan membaca huruf latin. 

· Melampirkan foto copy KTP. 

2.3.3.   Pembuatan SIM Baru

Dalam setiap pengolahan data untuk suatu proses pembuatan SIM baru biasanya selalu disertai dengan pengetesan cara berkendaraan sesuai dengan jenis SIM-nya, apakah para pembuat SIM tersebut layak atau tidak untuk diberikan SIM dengan melihat kemampuan mereka saat pengetesan tersebut.

Tapi untuk sistem yang akan dirancang nanti, tahap-tahap pengetesan tersebut tidak ditangani atau menjadi bagian dari proses pembuatan SIM baru. Proses pembuatan baru suatu SIM dimulai pada saat pembuat SIM telah berhasil atau layak untuk mendapatkan SIM yang mereka inginkan. Sehingga yang akan ditangani adalah pencatatan data nomor SIM sesuai jenis SIM yang dibuat, yang telah berhasil diperoleh oleh pembuat SIM.

Jadi disini proses pembuatan SIM baru mencatat transaksi pembuatan SIM baru setelah semua urusan administrasi selesai dilakukan dan dipenuhi oleh para pembuat SIM, dan nomor SIM yang harus diberikan kepada mereka tinggal diserahkan pada saat pemrosesan datanya.

2.3.4.   Perpanjangan SIM

Proses perpanjangan SIM biasanya juga mengikuti prosedur-prosedur yang sama dengan pembuatan SIM baru, hanya saja tidak ada lagi proses pengetesan uji kelayakan. Pada prosesnya, setiap perpanjangan SIM akan dicatat nomor SIM lama sebelum akan diperpanjang dan akan digantikan dengan nomor SIM yang baru dengan masa berlaku yang baru. Perpanjangan SIM hanya dapat dilakukan jika SIM yang ada telah habis masa berlakunya, jika dilakukan sebelum itu maka tidak dapat dilakukan. 

2.4.      Sistem dan Basis Data

Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan dan bertanggung jawab memproses masukan sehingga menghasilkan keluaran. defenisi ini merupakan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya. (Jogiyanto, HM., Analisis dan Desain Sistem Informasi Pendekatan Terstruktur Edisi keempat, Andi Offset Yogyakarta, Yogyakarta, 1995)
2.4.1 Kebutuhan Sistem

Adapun hal-hal yang harus diperhatikan dalam mendesain sebuah sistem adalah:

1. Kehandalan menunjukkan seberapa besar sistem dapat dihandalkan untuk melakukan suatu proses yang dapat dipercaya dan dibutuhkan.

2. Ketersediaan berarti bahwa sistem mudah diakses oleh pengguna.

3. Keluwesan menunjukkan bahwa mudah beradaptasi dengan memuaskan sesuai dengan kebutuhan user yang berbeda-beda.

4. Beberapa sistem tidak mempunyai umur yang diharapkan, karena pada saat diterapkan sistem sudah usang. Sistem harus didesain sesuai dengan yang dikehendaki oleh pengguna.

5. Kemudahan dipelihara setelah sistem diterapkan maka sistem dirawat sesuai dengan perancangnya.

2.4.2. Tujuan Desain Sistem

Tujuan dari desain sistem adalah untuk memberikan gambaran secara umum tentang sistem yang akan diberlakukan. Desain sistem secara umum mengindentifikasikan komponen-komponen sistem yang akan dirancang secara rinci untuk digunakan dalam pengimplementasiannya nanti.

2.4.3. Pengertian Basis Data

Basis Data adalah suatu kumpulan data atau file yang saling berkaitan atau berhubunan antara data atau file yang satu dengan data atau file yang lain sehingga membentuk suatu kelompok data yang disimpan secara bersama sama pada suatu media tanpa ada suatu kerangkapan data.

Definisi-definisi basis data :

a. Entity

Adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

b. Atribute

Setiap entity mempunyai atribute atau sebutan untuk mewakili suatu entity, seorang siswa dapat dilihat dari atributnya misalnya nama, alamat, dan status.

c. Data Value

Data value adalah data aktual atau informasi yang disimpan tiap data elemen atau atribute.

d. Record / Tuple

Mewakili suatu data informasi tentang objek yang didalamnya terkandung elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan suatu entity secara lengkap.

e. File

Suatu database file berisi suatu kumpulan record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, attribute yang sama, namun berbeda nilai datanya.

f. Database

Kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara suatu file dengan file yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.

g. Database Management System

Kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolanya berdiri sendiri dalam satu paket program yang komersil untuk membaca data, mengisi data, menghapus data, melaporkan data dalam bahasa database.

2.4.4 Kriteria Basis Data
Basis Data mempunyai beberapa kriteria yang penting yaitu:

1. Bersifat data oriented.

2. Dapat digunakan oleh beberapa program aplikasi.

3. Dapat dikembangkan dengan mudah.

4. Dapat memenuhi sistem - sistem yang baru.

5. Dapat untuk digunakan dengan cara-cara yang berbeda.

6. Meminimalkan redundancy atau kerangkapan data.

2.4.5. Kegunaan Basis Data 
Penyusunan Basis Data digunakan untuk mengatasi masalah – maslah pada penyusunan data yaitu:

a. Redundancy dan Inkonsistensi

Hal yang perlu dihindari ialah penyimpanan data dibeberapa tempat untuk data yang sama (redudansi) serta penyimpanan data yang sama berulang dibebrapa file, hal ini dapat mengakibatkan pemborosan ruang penyimpanan dan juga biaya untuk mengakses menjadi lebih tinggi.

b. Kesulitan pengaksesan data

Apabila suatu saat dibutuhkan untuk mencetak suatu data daftar tertentu sementara belum tersedia untuk menulis data – data pada daftar tersebut, maka terjadilah kesulitan dalam pengaksesan data, sehingga perlu disusun Database untuk memudahkan dalam pengaksesan suatu data.

c. Isolasi data untuk standarisai
Jika data tersebar dalam beberapa file dalam bentukformat yang tidak sama, maka akan menyulitkan dalam menulis progam aplikasi untuk mengambil dan menyimpan data. Maka haruslah database dibuat suatu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya.

d. Banyak Pemakai

Salah satu alasan mengapa database dibangun karena nantinya data tersebut digunakan oleh banyak orang dalam waktu yang berbeda, diakses oleh program yang sama tetapi berbeda orang dan waktu.   

e. Masalah keamanan (security)

Tidak semua pemakai sistem Database diperbolehkan mengakses semua data, oleh sebab itu diperlukan keamanan data.

f. Masalah kesatuan (integrasi)

Database berisi suatu file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi atau bagaimana kesatuan dari file tersebut.

g. Masalah kebebasan data

Perubahan apapun dalam Database sebaiknya dapat diatasi tanpa harus merubah program yang telah dibuat.

2.5.   Sekilas Tentang Delphi
Pada jaman sekarang ini, dapat dikatakan hampir semua orang menggunakan sistem operasi Windows, terutama Windows ‘98 yang berbasis 32 bit. Dan tdak bisa terelakkan lagi di era ini semua maslah dipecahkan melalui sarana komputer; mengetik pun orang sudah beralih ke komputer.

Program komputer dapat memecahkan hampir semua masalah yang memerlukan ketelitian yang tinggi serta banyak data yang harus diolah dengan waktu untuk menyelesaikan harus singkat. Dulu, membuat sebuah program sangat sulit dan melelahkan. Karena sekarang ini pembuatan program dituntut harus cepat, tepat, dan siap pakai, maka muncullah bahasa pemrograman yang berbentuk visual, antara lain: Visual C++, Visual Foxpro, Visual Basic, dan lain-lain.

Delphi adalah salah satu dari pemrograman secara visual, bahasa yang digunakan lebih mengarah ke bahasa Pascal. Banyak orang mengatakan bahwa pascal adalah nenek moyang Delphi, ini karena Delphi adalah pengembangan dari Turbo Pascal yang populer saat DOS masih populer. Seperti bahasa lainnya, Delphi mengalami perkembangan yang sangat pesat. Delphi 6, versi terbaru yang dikeluarkan Borland, memiliki support yang lebih tinggi  terhadap database-database yang sudah terkenal (seperti MS Acces, Paradox, Foxpro, Dbase, Oracle, dan lain sebagainya), dan dilengkapi denga objek-objek yang baru sehingga memuahkan pembuatan program , baik program database maupun program lainnya.

2.5.1. Tipe Data

Borland Delphi menyediakan tipe data yang cukup banyak dan lengkap, sehingga memberi ruang yang luas bagi pemrogram untuk membuat program  yang efisien dan kuat,. Sesuai dengan tugas yang dilakukan program. Pemilihan tipe data yang digunakan secara tepat akan sangat berguna misalnya dalam hal menghemat memory, kecepatan proses, ketelitian penghitungan dan lain-lain.

Beberapa hal tentang pertimbangan penggunaan tipe data dapat disimak dalam penjelasan berikut:

1. Penggunaan memory dan rentang data 

Ada perbedaan pengalokasian atau pemakaian memory untuk satu tipe data dengan tipe data lainnya. Tentu saja yang paling baik adalah sebisa mungkin menggunakan tipe data yang menggunakan memory paling kecil.

2. Ketelitian penghitungan

Meskipun penghematan memory penting tetapi kebenaran hasil penghitungan jauh lebih penting. Oleh karena itu jika ketelitian penghitungan sangat diperlukan, maka gunakan tipe data dengan ketelitian paling tinggi. 

2.5.2. Konstanta

Konstanta adalah suatu nilai yang bersifat tetap. Konstanta dapat diwakili oleh suatu nama  yang diidentifikasikan melalui sebuah variabel. Keuntungan penggunaan konstanta antara lain:

1. Program lebih mudah dimengerti (dibaca).

2. Menghindarkan salah ketik, karena jika salah mengetik nilainya, maka pada saat kompilasi tidak terdeteksi kesalahan. Sedangkan jika salah  mengetik konstanta, maka pada saat kompilasi akan terdeteksi kesalahannya.

3. Jika dalam suatu program nilai konstanta dipakai berulang kali, maka jika ada perubahan data nilai konstanta, cukup yang dibubah adalah pada deklarasi konstantanya saja.

2.5.3. Nama Variabel

Setiap variabel pasti mempunyai nama, yang sering disebut sebagai identifier. Identifier sebetulnya tidak terbatas pada nama variabel, melainkan termasuk nama konstanta, function, procedure, field, type, property, unit, program, library dan packages, yang sesuai dengan data yang dikandungnya serta mudah diingat.

Beberapa peraturan yang berlaku  pada penggunaan nama variabel adalah sebagai berikut:

· Harus dimulai dengan karakter alfabet (huruf) atau garis bawah.

· Harus unik (tidak boleh ada yang sama) pada ruang lingkup (scope)  variabel yang sama.

· Panjangnya boleh berapa saja, tetapi hanya 255 karakter pertama yang dianggap sebagai nama variabelnya. Jadi karakter ke-256 dan seterusnya diabaikan.

· Beberapa kartakter tidak diperbolehkan dipakai, misalnya karakater yang dipakai sebagai operator. Nama variabel juga tidak boleh sama dengan nama procedure atau function yang terdapat pada Borland Delphi.

2.5.4. Operator

Operator dipakai untuk memanipulasi dan mengolah data. Borland Delphi menyediakan bermacam-macam operator. Setiap operator mempunyai tingkat hierarki, yaitu urutan pelaksanaan jika ada beberapa operator dalam suatu proses. Jika dalam satu ekspresi terdapat beberapa operator dengan tingkat hierarki yang sama, maka pelaksanaannya didahulukan mulai dari yang paling kiri. 

2.5.5. Mengenal Lingkungan Delphi 6.0

Untuk mengaktifkan Delphi 6.0 ialah dengan cara pilih Start ( Programs ( Borland Delphi 6 ( Delphi 6, lalu Enter / Klik, tunggu sebentar ... kemudian akan muncul window-window yang terpisah-pisah yang merupakan bagian-bagian Delphi.
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Gambar  Tampilan Delphi 6.

2.5.6. Komponen - Komponen Delphi

Seperti halnya dengan program-program visual lainnya delphi mempunyai komponen-komponen yang mendukung operasional delphi, komponen-komponen itu antara lain:

a. Main Menu

Didalam Main menu, terdapat fasilitas-fasilitas yang disediakan oleh delphi unutk mengontrol serta menangani maslah yang berhubungan dengan pekerjaan kita (contonya menu untuk menyimpan, menu untukmeng-compile, dan masih banyak lagi). 

b.   Speed Bar

Kegunaan Speed bar seperti main menu, tapi di speed bar berupa icon sehingga kita cukup mengklik saja untuk menjalankan fasilitas yang kita kehendaki. 

c.   Palette Bar

Palette bar adalah tempat object-object yang kita gunakan untuk menyusun sebuah program.

d.   Object Inspector

Pada Object Inspector terdapat dua tab, yaitu :

Properties : properties berfungsi mengubah sifat-sifatyang dibawa oleh object inspector tersebut. 

Events     : sebagai daftar procedure yang dilakukan oleh object tersebut ketika suatu peristiwa terjadi.

e.   Object Tree View

Kotak ini sebagai gambaran bagi kita, object apa saja yang telah terpasang pada from kita dapat mendapat menunjukkan object yang sulit ditunjuk.

f.   Form 

Form adalah tempat kita memasang object-object. 

g.  Code Editor 

Code editor adalah tempat kita untuk menuliskan source code / bahasa program.

h.   Explorer Box

 Explorer box yaitu kotak yang menggambarkan macam-macam class yang dimuat dalam unit itu, procedure / function yang telah kita buat, nama variable /  constan yang ada di unit tersebut, sera unit-unit yang digunakan oleh unit itu sendiri.

2.6. Sekilas Tentang Database Dekstop

Didalam Delphi tersedia fasilitas-fasiltas yang mendukung operasional Delphi itu sendiri, fasiltas tersebut antara lain ialah Database Desktop. Dari namanya tersierat kegunaan utility terbut, diman fungsinya untuk membangun sebuah database. Utility ini mirip dengan VisData milik Visual Basic. Sebuah database terdiri dari beberapa table, sedangkan table terdiri dari beberapa field (kolom) serta mempunyai sejumlah record (baris) yang banyaknya tergantung pada banyak data yang dimasukkan. Untuk mengaktifkan Database Dekstop ini pilih menu start

Didalam Delphi ini menyediakan fasilitas lengkap yang digunakan untuk memformat DataBase misalnya Format Paradox, Dbase, Ms-Acces dan lain-lain. Untuk membuat aplikasi Database Dekstop dapat dilakuka melalui program pada Delphi dengan melalui menu Tools kemudian pilih Database Dekstop maka akan muncul tampilan Database Dekstop seperti dibawah ini. Start ( Programs ( Borland Delphi 6 ( Database Dekstop.


                     Gambar  DataBase Dekstop
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